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Psikologi sebagai ilmu harus dapat dlkritil
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dinamika perkembangan ilmu pengetal-
perkembangan psikologi ke depan akan
bagaimana perubahan cara berpikir terhadap ko
ini. Untuk bisa memahami psikologi ke depan, kit
juga proses perjalanan sejarah perkembangarn ik

Jika melihat pada gerakan perubahan kel
ni, yaitu: psikologi positif dan post-modern |
membayangkan psikologi di masa yang akan
psikologi positif akan membawa psikologi pada cai
tentang manusia yang lebih berorientasi pada per
manusia sehingga fokusnya akan melihat pada ¢
manusia. Sedangkan gerakan post-modern akan mei|
pada kajian yang lebih menekankan pada buday |
konsep-konsep psikologi ke depan sangat mungkin |

tema lokal seperti munculnya psikologi Jawa, teo
sebagainya.
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BaB 13
PERKEMBANGAN MANUSIA

Dewi Trihadayani dan Rifma Ghulam

Keunikan Individu

danusia adalah individu yang unik.Tiap individu memiliki ciri
lan sifat tertentu. Tidak ada dua individu yang perrsis sama,
alaupun mereka adalah saudara kembar. Saudara kembar dari
ity telur, walaupun memiliki bentuk fisik yang nyaris serupa,
berbedaan tetap tampak dari keduanya. Perbedaan tersebut dapat
filihat dari pola perilaku, sikap (pandangan/cara mereka terhadap
| hal/masalah) dan kepribadian (Sarwono, 2000) keduanya.
| lain yang pasti berbeda pada tiap orang, bahkan pada kembar
dentik adalah susunan DNA mereka.

~ Perbedaan pola perilaku, sikap dan kepribadian individu
selain disebabkan oleh faktor biologis, seperti susunan DNA, juga
sebabkan oleh faktor pengalaman. Lingkungan, situasi, kondisi
dan waktu pembentuk pengalaman individu adalah unik dan
ering kali tidak dapat direplikasi (Papalia dkk,2001).

Seta - Jaka.rta, psikologi. Kak Kresno — Surabaya,

ap {lmu kurang lebih sama, namun

Perkembangan Manusia
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dan tidak dapat diputar kembali (dalam Monks, Knoers,
Haditono, 1994) . Perkembangan dapat dikatakan sebagai sebuah
sebuah proses yang kekal menuju suatu organisasi pada tingkat
yang lebih tinggi (berkembang lebih luas dan lebih kompleks),
idasarkan pada pertumbuhan, pemasakan dan belajar.

Secara umum, perkembangan tubuh selalu mengikuti prinsip
tephalocaudal dan proximodistal. Chepalocaudal berarti urute%n
perkembangan dimulai dari daerah kepala (chepalic) menuju
lung ekor (caudal region). Proxidimal menunjukkan bahwa-l
uluran kematangan dan pertumbuhan fisik selalu dimulai dari
pusat tubuh (proximal region) menuju daerah yang jauh (distal

penekanan pembelajaran beda. Keduanya kota besar tapi Jakarta
Ibh terbuka namun juga Ibh kompetitif. Keputusan yang berbeda
= persepsi terhadap pengalaman sebelum.( Sarlito, 2010)

Contoh 2:

Uli > sma berpacaran, kuliah di jakarta, setelah lulus
menikah, tdk langsung melanjutkan, mengambil cuti saat kuliah
magister karena hamil n melahirkan.

Ulin > sma berpacaran, kuliah di luar negeri, langsung
melanjutkan studi hingga doktoral.

Latar belakang pacar berbeda — Uli langsung menikah —»
menilai keluarga yang terpenting, memutuskan tidak berkarier,
Ulin, pendidikan dan karir lebih diutamakan menunda utk
berkeluarga — menjalani karir dan mengurus keluarga dengan
bantuan asisten.

fegion).

Perkembangan Manusia

Hordasarkan Pada Pembagian Usia
Charlote Buhler, seorang tokoh yang berorientasi biologis

Pertumbuhan dan Perkembangan Individu B 1 clecitanysus pfkis sesenvatio kedalam Miow siegiate

Mengikuti Pola Tertentu _ :
ebugai berikut:
Individu dalam kehidupannya selalu mengalami dua hal, yaitu

pertumbuhan dan perkembangan. Beberapa tokoh memilik
pandangan yang berbeda antara pertumbuhan dan perkembangan
ini. Ada yang berpendapat pertumbuhan dan perkembangas
adalah sama. Tokoh tertentu menekankan pentingnya per . penurunan

tumbuhan  dibanding perkembangan (Monks, Knoeer, dan . akhir kehidupan
Haditono, 1994),

Pertumbuhan menunjukkan pada bertambahnya ukuranas
badan dan fungsi fisik. Pertumbuhan fisik memang dapi
mempengaruhi perkembangan. Kemampuan untuk berf g
dalam suatu kondisi yang lebih tinggi disebut dengan pemasalka
(Hurlock, ) . Werner berpendapat perkembangan adalal
ke arah yang lebih sempurna dan tidak dapat diula

Perkembangan mer ah p

permulaan
penanjakan
puncak masa hidup

Buhler menggabungkan tahap permulaan yang berawal pad.a
memasuki kehidupan dengan penanjakan yang berakhir
la usia 25 tahun, P lehidupan berawal mulai usia 25—

' | | penurunan yang ditandai

dan berakhir pada saat

I“‘ “l
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Buhler tidak memberikan batasan yang jelas kapan penurunan
seseorang tersebut menurun dan kapan kematian itu datang
Buhler juga berteori bahwa dalam perkembangan fisik ada empat
titik balik yang menentukan yaitu:

1. Permulaan kematangan seksual: wanita berawaldaril3
tahun,laki-laki berawal pada usia 15 tahun

2. Penghentian pertumbuhan jasmani: wanita berakhir pada
usia kurang lebih 18 tahun, laki-lakikurang lebih 25 tahun

3. Akhir masa subur: tanda ini lebih tampak pada wanita yang
berawal kurang lebih 40-46 tahun. ]

4, Permulaan kemunduran biologis: yang berawal kurang lebi
usia 50 tabun

Pendapat mengenai tahapan perkembangan individu yang
berbedadikemukanan oleh Havighust. Havighust mengemukaka "
bahwa perjalanan hidup seseorang ditandai oleh adanya tugas
tugas yang harus dapat dipenuhi.Tugas ini dalam batas tertentu
bersifat khas untuk setiap masahidup seseorang.Havighurs-
menyebutnya sebagai tugas perkembangan (developmental task)'
Tugas perkembangan (developmental task) yaitu tugasyang haru
dilakukan seseorang dalam masa hidup tertentu sesuai dengg ]
norma masyarakat dan norma kebudayaan (dalam Monks, Knoetr:
dan Haditono,1994).

Tugas perkembangan itu menunjukkan adanya hubungan
dengan pendidikan, yaitu pendidikan dan pelajaran formal
yang diterima seseorang. Pendidikan disini memiliki arti lu
yaitu keseluruhan proses belajar yang diterima individu baik
dari lingkungan dan sekolah. Pendidikan ini menentu n
keberhasilan seseorang dalam melakukan tugasapakah yal --
dapat dilaksanakan seseorang pada n
Konsep dlrl (self consept) d "
bila seseorang He . '

dengan baik, karena orang tersebut akan mendapatkan celaan
masyarakat sekeliling. Akhibatnya, orang akan merasa sedih dan
fidak bahagia. Sebaliknya keberhasilan dalam melaksanakan
fugas perkembangan memberikan perasaan berhasil dan akhirnya
perasaan bahagia.

Gambaran mengenai pembagian masa perkembangan dan
tugas perkembangan menurut Havighurst (dalam Monlks, Knoers
dan Haditono,1994) adalah sebagai berikut:

Periode bayi dan anak kecil

Belajar berjalan

Belajar makan makanan padat

Belajar berbahasa

Kontrol badan

Stabilitas fisiologik

Belajar perbedaan dan aturan-aturan jenis kelamin, kontak
perasaan dengan orang tua, keluarga, dan orang lain
Pembentukkan pengertian sederhana, realita fisik, realita
sosial

Belajar apa yang benar dan apa yang salah, perkembangan
kata hati

Anak sekolah

Ketangkasan fisik

Sikap sehat terhadap diri sendiri sebagai organisme yang
tumbuh

Belajar peranan jenis kelamin, kontak-kontak dengan

teman sebays be]aja;' sikap terhadap kelompok dan

lemb

berhitung, pengertian-

' T*lll Ui
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Masa muda/remaja (pubertas, adolsensi)

Masa dewasa muda

Masa tengah baya

Kata hati perkembangan moralitas skala nilai-nilai

Menerima keadaan jasmaniah

Menerima peran jenis persiapan kawin dan mempunyai
keluarga, belajar lepas dari orang tua secara emosional,
belajar bergaul dengan kelompok anak wanita/laki-laki
Belajar bertanggung jawab sebagai warga negara,
menginginkan dan mencapai tingkah laku yang bertang-
gung jawab sosial

Perkembangan skala nilai secara sadar, perkembangan
gambaran dunia yang adekuat

Persiapan mandiri secara ekonomis, pemilihan dan
latihan jabatan

Memilih jodoh, belajar hidup dengan suami/istri, mulai
membentuk keluarga, mengasuh anak mengemudikan
rumah tangga, menemukan kelompok sosial
Menerima tanggung jawab warga negara

Mulai bekerja

Menerima dan menyesuaikan diri terhadap perubahan
perubahan fisik dan fisiologik :
Pasangan dipandang sebagai person, menolong anal
anak muda menjadi dewasa

Mencapai tanggung jawab sosial dan warga negara sccafs
penuh

Mencapai dan memperta

6. Masa dewasa lanjut

® Penyesuaian terhadap kekuatan fisik yang menurun

® Menyesuaikan diri dengan kematian teman hidup,
menemukan relasi dengan kelompok sebaya

® Memebuhi kewajiban-kewajiban sosial dan warga negara

® Penyesuaiandengan gaji yang berkurang dan keadaan
pensiun

® Merealisasikan keadaan fisik yang sesuai

lahap Perkembangan Bsraasarkan Pada Area

Perkembangan

Perkembangan individu sebenarnya tidak dapat dipisahkan
situ dengan lainnya, seperti penjelasan sebelumnya. Perkem-
bangan individu berdasarkan area perkembangannya sering
dibedakan menjadi 3 area besar, yaitu: fisik, motorik, dan
perkembangan psikososial ( Hurlock, 1996; Santrock, ; Papalia.
ilkk, 2003).

Perkembangan fisik melibatkan perubahan ukuran dan
fungsi tubuh. Perkembangan fisik ini meliputi yang pertumbuhan
umbuh, otak, kapasitas sensori, kemampuan motorik, dan
kesehatan individu (Papalia. dkk, 2003.).

Salah satu tokoh yang mementingkan perkembangan fisik
ini adalah Freud. Freud berteori bahwa perkembangan seseorang
gat dipengaruhi oleh pengalaman seksual dimasa lalu,
sebab itu teori Freud dikenal dengan psikoseksual. Freud
iembagi tahap perkembangan psikoseksual kedalam 5 fase, yaitu
apalia,2003):

. Oral (lahir - 18 bulan), bayi memperolehkenikmatan melalui
itl mulut, seperti: menghisap, dan

iy ke
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Berpusat pada area anal, dan toilet inj

- L t |
aktifitas yang penting, ey
Phallic (3-6tahun), pada masa ini anak menjadi lekat den ;
_orang-tuan?ra yangberbeda jeniskelamin dan mengembang
identifikasiterhadap orangtua dengan jenis kelamin )
sama. Area kepuasan pada usia ini berada pada area genit?

Latency (6tahun-puber), anak relatif lebih tenang diant
masa yang lebih menantang, |

Genital (pubertas-dewasa),mengulang dorongan seks

pada masa falik, dan berubah menuiu k .
orang dewasa. Ju kematangan seksuality

Perubahan dan kondisi yang menetap dalam kemampua
mental, seperti: belajar, ingatan, bahasa, berpikir. enalpu
moral, kreatifitas membentuk perkembangan kogni;ifpind' a
Perkembangan aspek ini sangat dipegaruhioleh dua aspek | 3 .f
Salah satu tokoh yang memberikan tekanan are o
adalah Piaget yang mengemukakan bahwa taﬁ
kognitif individu dibedakan menjadi:

i §

organisasikan aktivitasnya dalam berhubungan dengan lings

kungan melalui kegiatan sensori dan motorik

;’ra operasional (2-7 tahun),anak mengembangkan simb
an keberadaan benda untuk mengetahui kehadiran orang,

tempat dan kejadian. Cara berpikir belum logis.

Operational formal (11-dewasa), pad
dapat berpikir abstrak, dan dapat berpll
situasional serta kemungkinan, '

INERET
S EAETEE n'.*r i

a kognitif in
ap perkembangat

Selain Piaget, tokoh lain yang membagi perkembangan

iasarkan areakognitif adalah Kohlberg dan Gilligan. Keduanya
ihicara mengenai perkembangan moral, hanya saja Gilligan

menekankan pada perkembangan moral perempuan.

lipun tahapnnya adalah (dalam Papalia,2003):

Orientasi pertahanan hidup, pada masa ini perhatian
perempuan lebih pada dirinya sendiri danmemikirkan apa
yang praktis dan menguntungkan dirinya sendiri.Kemu-
dian mereka mengalami transisi dari selfishneess menuju
tanggungjawab. Di sini mereka mulai menyadari hubung-
annya dengan orang lain dan mulai berpikir tentang pilihan
yang bertanggungjawab tidak hanya dirinya saja, namun juga
orang lain.
Kebaikan pengorbanan diri, mereka umumnya mulai
mengorbankan keinginan pribadi menuju harapan dan
pemikiran orang lain tentang dirinya. Mereka mulai merasa
bertanggungjawab terhadap orang lain dan mempertang-
gungjawabkan perilaku oranglain. Tidak jarang dalam upaya-
nya mengkontrol kondisi mereka melakukan manipulasi
dan rasa bersalah.Transisi yangterjadipada tahap ini adalah
kebaikan menuju kebenaran, mereka mengevaluasikeputasan
tidak berdasarkan reaksi orang terhadap dirinya,namunlebih
padakonsekuensi daritindakannya. Mereka meningin menjadi
beik denganbertanggungjawab terhadaporang lain,disatu
sisi merekaingin menjadi jujur dengan bertanggungjawab
terhadapdirinya sendiri.Isu penting padatahap ini iniadalah
perjuangan kembali.
Moralitas tanpa kekerasan, pada tahap ini mereka berusaha
untuk tidak melukal orang (termasuk dirinya), dengan
pinsip mengatur semua keglatan dan penilaian moral, serta
menciptakan “persamas al' bagi dirinya dan orang lain,

(13
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2. Autonomy vsshame and doubt (18bulan-3 tahun), an

3. Initiative vsguilt (3-6tahun), anak mengembangkan inisial

4. Industry vs inferiority (6tahun-pubertas), mempelaja

Kohlberg menbagi tahapan perkembangan moral menjad

(dalam Monks dkk, 1994):
1. Pra konvensinal: dibagi menjadi kepaatuhan dan taku
hukuman, dan orientasi naif egoistis

2. Konvensional: terbagi menjadi periode anak baik dat

pelestrasian otoritas dan aturan sosial.

3. Post konvensional:terrbagi menjadi orientasi legalisti

prinsip dan konsiensia sendiri.

Perkembangan psikososial dibentuk oleh semua hal yan,
tetap dan berubah dalam kepribadian, dan relasi sosial. Perkem
bangan psikososial seseorang dapat mempengaruhi kemann

puan kognitif dan fisik seseorang. Erikson merupakan tokol

yang mengemukakan mengenai tahap psikososial. Ia membag

perkembangan individu menjadi: :
L. Basic trust vs mistrust (lahir-18 bulan),bayi mengembangka
perasaan mengenaiduniayangbaik dan aman. Nilai harapa
merupakan poin penting pada masa ini. '

mengembangkan keseimbangan antara kebebesandan k
mampuan diri melawan rasa malu dan bersalah.Nilai pentii

keinginan.

saat mencoba aktifitas baru dan tidak diliputi rasa bersals

Nilai; tujuan, :

kemampuan sesuai sosial dan menghadapi perasaan {id
mampu. Nilai: kemampuan

Identity vs identity confusion (pubertas-dewasa awal),
mengembangkan perasaan mengenai diri atau kebingungan
peran. Nilai fidelity.

Intimacy vs isolation (dewasa awal), membuat komitmen
dengan orang lain, perasaan terisolasi muncul bila tidak
berhasil. Nilai cinta.

Generativity vs stagnation (paruh baya), adanya perhatian
untuk mengarahkan generasi berikut, atau merasa gagal.Nilai
perhatian/perawatan

[ntegrity vsdespair (dewasa akhir), menerima kkehidupan
dan kematian atau merasa putus asa. Nilai kearifan.

Berdasar pendapat diatas maka perkembangan secara umum

dibagi menjadi seperti dibawah ini (Papalia, 2003):

Pranatal (konsepsi-lahir): mulai dari konsepsi, diikuti dengan
perkembangan otak dan anggota tubuh, pada periode fetal
mulaimampu untuk belajar dan mengingat, merespon suara

ibu.

Bayi (0-3 tahun): panca indera berfungsi lebih baik,otak
berkembang pesat sesuai stimulasi lingkungan, pertumbuhan
fisik sangat pesat.Mulai menggunakan simbol untuk
menyelesaikan masalah muncul pada akhir tahun kedua,

lekat dengan orangtua.

~ Awal masa anak (3-6 tahun)

- Anak-anak madya (6-10 tahun)
Remaja (11-20tahun)

Dewasa awal (20-40 tahun)
?ewasa madya (40-65 tahun)
Dewasa akhir(65 tahun keatas)
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Tahapan Perkembangan Manusia dalam
Perspektif Islam

Pembagian tahapan perkembangan manusia menurut Charlote
Buhler, Havighurst, Hurlock, Santrok, Lavinson, Erikson, dan
beberapa ilmuan Barat lain sesungguhnya secara garis besar
tidak jauh berbeda dengan tahapan perkembangan manusia yang

disebutkan di dalam al-Quran. Bedanya jika pandangan para

ilmuan tersebut hanya menekankan pada salah satu aspek atau
tinjauan berdasarkan keilmuan masing-masing dan orientasi

paradigmatik psikologi yang dianut, al-Qur’an justru sebaliknya. -
Al-Quran mampu menghadirkan penjelasan mengenai

tahapan perkembangan manusia yang terkonsep, sistematis,
integralistik, dan komprehensif mencakup baik aspek biologi,
psikologi/kejiwaan, sosial ekonomi, termasuk aspek teologis

dan kesejarahan. Pendekatan al-Quran sangat manusiawi, sebab
memposisikan manusia sebagai makhluk multidimensional,

bukan one dimention man.

Tahapan perkembangan manusia menurut al-Quran dapat
dijelaskan berdasarkan firman Allah Swt. dalam ar-Ruum/30:54

Artinya: “Allah, Dialah yang menciptakan kamu dari keadaan
lemah, kemudian Dia menjadikan (kamu) sesudah keadaan
lemah it menjadi kuat, kemudian Dia menjadikan (kamu)
sesudah kuat itu lemah (kembali) dan beruban. Dia menciptakan
apa yang dikehendaki-Nya dan Dialah Yang Maha Mengetahui
lagi Maha Kuasa”.

Dalam Surat ar-Ruum/30:54 di atas disebutkan secara
tegas bahwa manusia mengalami 3 (tiga) fase hidup, yaitu fase

pertama dalam keadaan lemah (usia bayi/masa anak-anak), fase
kedua, keadaan kuat (dewasa), dan fase ketiga, kondisi lemah

dan beruban (tua/lansia). Masln&me:iag fase tersebut berjalan-
dalam rentang wakiu yang bervaria A 1

yang satu dengan yang lain, bahkan tidak sedikit manusia yang
tidak mencapai ketiga fase tersebut, sebab baru anak-anak sudah
dipanggil kembali oleh Allah Swt.

Meski begitu secara prinsip, hidup manusia memang dijadikan

bertingkat atau bertahap oleh Allah Swt. Hal ini dikuatkan dengan
istilah thabaqan al-thabagq (tingkat demi tingkat), yakni manusia
herasal dari setetes air mani sampai dilahirkan, kemudian melalui
masa kanak-kanak, remaja dan sampai dewasa, dari hidup menjadi
mati kemudian dibangkitkan kembali, sebagaimana firman Allah
Swt. dalam Surat al-Insyiqaq/84:19:

Artinya: “Sesungguhnya kamu melalui tingkat demi tingkat
(dalam kehidupan)”.

Adapun keterangan lebih lanjut mengenai ketiga fase atau

tahapan perkembangan manusia dapat dijelaskan sebagai berikut:

Fase Pertama, Prajanin Sampai Usia Bayi alau Masa Anak-Anak

Fase ini dimulai sejak proses penciptaan, persemaian benih
hingga menjadi bentuk yang sempurna. Suatu tahap kehidupan
yang mula terjadi dalam rahim ibu. Suatu tahap kehidupan
yang begitu dahsyat dan menakjubkan, sebab berproses secara
kasat mata tetapi tidak terjangkau oleh ilmu manusia. Prof Dr.
Keith Moore dalam bukunya “Developing Human” mengatakan
bahwa evolusi embrio dalam rahim manusia menunjukkan suatu
peristiwa maha dahsyat. Bagaimana menakjubkannya Allah
merajut setitik proplasma sepele menjadi berkembang bilyunan
sel-sel yang terorganisir dan terspesialisasi menjadi organism
manusia yang utuh dan sempurna.

Menurut al-Qutlan, manusia diciptakan dari setetes mani
(nutfah) yakni ang sangat hina dan tidak berharga.
Pencipta rdapat dalam Surat Abasa/80:19

kiR o
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Artinya: “Dari apakah Allah menciptakannya? Dari setetes
mani, Allah menciptakannya lalu menentukannya ~(menentukan

fasefase kejadiannya, wmurnya, rezkinya, dan nasibnya”.

Kemudian dalam firman Allah yang lain dalam an:
Najm/53:45-47: '

Artinya: “Dan bahwasanya Dialahyang menciptakan berpasang
pasangan pria dan wanita. dari air mani, apabila dipancarkan.
Dan bahwasanya Dia-lah yang menetapkan kejadian yang lain
(kebangkitan sesudah mati)”.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa nutfah sebenarnya lebil
kecil dari sperma, yaitu saripati air mani. Istilah “tumnah”
menyebutkan bahwa asal-usul pembentukan gender tersebut
berasal dari nutfah (saripati air mania tau sprema laki-laki yang
mengandung bibit informasi kromosom X dan Y. Dalam ilmu
biologi dapat diketahui bahwa manusia berasal dari sperma da ':'
ovum. Sperma memiliki 23 pasang kromosom dan membawa
kromosom seks tipe Y dan X, sedangkan ovum hanya memiliki
23 pasang kromosom, namum ovum tidak memiliki kromosom
tipe Y. Pertemuan kromosom XY akan menjadikan calon jan'
berjenis kelamin laki-laki, sedangkan pertemuan kromosom XX
akan menjadikannya sebagai perempuan.

Perkembangan janin dalam rahim atau kandungan dapat
dilihat dalam Surat al-Hajj/22:5: :

Artinya: “Hai manusia, jika kamu dalam keraguan tentang
kebangkitan (dari kubur), maka (ketahuilah) sesungguhnya
Kami telah menjadikan kamu dari tanah, kemudian dari setetes
mani, kemudian dari segumpal darah, kemudian dari segumpal
daging yang sempurna kejadiannya dan yang tidak sempurna,
agar Kami jelaskan kepada kamu dan Kami tetapkan dalam
rahim, apa yang Kami kehendaki sampai wakiu yang sudah

ditentukan, kemudian Kami keluarkan kamu sebagai bayi,
kemudian (dengan berangsur-angsur) kamu sampailah kepada
kedewasaan, dan di antara kamu ada vyang diwafatkan dan
(adapula) di antara kamu yang dipanjangkan umumya
sampai pikun, supaya dia tidak mengetahui lagi sesuatupun
yang dahulunya telah diketahuinya. Dan kamu lihat bumi ini
kering, kemudian apabila telah Kami turunkan air di atasnya,
hiduplah bumi itu dan suburlah dan menumbuhkan berbagai
macam tumbuh-tumbuhan yang indah”. '

Kemudian di Surat al-Mu'minuun/23:12-16 disebutkan:

Artinya: “Dan sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari suatu saripati (berasal) dari tanah. Kemudian Kami jadikan
saripati itu air mani (yang disimpan) dalam tempat yang kokoh
(rahim). Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darah,
lalu segumpal darch itu Kami jadikan segumpal daging, dan
segumpal daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tulang
belulang itw Kami bungkus dengan daging. Kemudian Kami
jadikan dia makhluk yang (berbentuk) lain. Maka Maha sucilah
Allah, Pencipta Yang Paling Baik. Kemudian, sesudah itu,
sesungauhnya kamu sekalian benar-benar akan mati. Kemudian,
sesungguhnya kamu sekalian akan dibangkitkan (dari kuburmu)

di hari kiamat”.

| Pada awalnya ayat-ayat tersebut ingin menghapus keraguan
orang-orang kafir terhadapfadanya hari kebangkitan. Dengan kata
lain, ayat tersebut secara’' umum tidak sekedar menjelaskan dua
hal, yakni kemahakuasaan Allah Swt. dan keniscayaan hari akhir
(kebangkitan). Namun ayat tersebut juga menjelaskan tahapan
- penciptaan manusiaatau perkembanganjanin dalamrahim. Rahim
yang kokoh “fi qararin makin’,
wanita) berada dalam lokasi
heserta otot-otot
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dan ligamentumnya, sedang dari belakang oleh tulang vertebrae
kemudian lapisan otot rahim sendiri beserta cairan amniotiknya
yang akan meredam getaran dan guncangan di dalamnya. Otot
rahim merupakan otot polos yang sangat kuat dan elastis, sukar
Mmemahami seorang anak gadis yang memiliki rahim sebesar telur
ayam kemudian harus menjadi melar menampung bobot sebesar
3 kilogram lebih selama 9 bulan.

Sementara berdasar tahapan perkembangan janin di dalam
rahim, terdapat beberapa term tahapan penciptaan manusia, yaitu:
tahap awal perkembangan janin ditandai oleh fase yang disebut
‘alagah. Kata ‘alaqah secara bahasa biasa diterjemahkan sebagai
segumpal darah. Padahal secara harfiah ‘alaqah berarti “sesuatu
Yang menempel”. Namun justru terjemahan apa adanya tersebut
yang sesungguhnya sesuai fakta saintifik dan ilmu embriologi
Modern, karena pada awal pembentukan janin (human embryo) -
tidak pernah mengalami fase menjadi segumpal darah, melainkan
berbentuk seperti lintah (leech) yang menempel.

Selanjutnya fase mudgah, yakni semacam sesuatu yang
dikunyah. Daging kunyahan tidak lain gambaran pencitraan
dari tulang belakang (vertebrata). Kemudian fase berikutnya
dinyatakan dengan fakasaunal ‘izama lahman, yakni fase
pembentukan tulang (mesenchym) dan pelapisan daging. Fase
ini kemudian disempurnakan dengan ditiupkannya ruh sebagai
fase yang menandai bahwa manusia benar-benar hidup dalam
arti sesungguhnya, berbeda dengan binatang. Dalam fase ini,
Mmanusia kemudian memiliki pendengaran, penglihatan, dan hati
sebagai kesempurnaan ciptaan Allah yang paling sempurna. Hal
ini sebagaimana firman Allah Swt.:

Artinya: “Yang membuat segala sesuatu yang Dia ciptakan
sebaik-baiknya dan yang memulai penciptaan manusia dari
tanah, Kemudian Dia menjadikan keturunannya dari saripatt
gﬁ'ygﬁg B dhiy A bl adl Higllh A "2 ik saad s i Lk
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pendengaran, penglihatan dan hati; (tetapi) kamu sedikit sekali
bersyukur”. (as-Sajdah/32:7-9)

Tentang bentuk manusia yang sempurna ini juga dikuatkan
dalam Surat al-Qiyamah/75:37-38

Artinya: “Bukankah Dia dahulu setetes mani yang ditumpahkan
(ke dalam rahim). Kemudian mani itu menjadi segumpal darah,
lalu Allah menciptakannya, dan menyempurnakannya”.

Selain itu, sebagai tanda eksistensi manusia yang hidup, Allah
menguji manusia dengan perintah dan larangan sebagaimana
pernyataan yang termaktub dalam ayat-ayat al-Quran berikut:

Artinya: “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia
dari setetes mani yang bercampur (antara benih lelaki dengan
perempuan) yang Kami hendak mengujinya (dengan perintah
dan larangan), karena itu Kami jadikan Dia mendengar dan

melihat”. (al-Insan/76:2)

Artinya: “Dialah yang membentuk kamu dalam rahim
sebagaimana dikehendaki-Nya. tak ada Tuhan (yang berhak
disembah) melainkan Dia, yang Maha Perkasa lagi Maha
Bijaksana”. (Ali Imran/3:6)

Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari diri yang satu
dan dari padanya Dia menciptakan isterinya, agar Dia merasa
senang kepadanya. Maka setelah dicampurinya, istevinya itu
mengandung kandungan yang ringan, dan teruslah Dia merasa
ringan (Beberapa waktw). kemudian tatkala Dia merasa berat,
bermohon kepada Allah, Tuhannya
ihiya ftha Engkaw memberi Kami
terraasuk orangorang yang

keduanya  (suami-
seraya berkatar
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Artinya: “Dialah yang menciptakan kamu dari tanah kemu-
dian dari setetes mani, sesudah itu dari segumpal darah,
kemudian dilahirkannya kamu sebagai seorang anak, kemudian
(kamu dibiatkan hidup) supaya kamu sampai kepada masa
(dewasa), kemudian (dibiarkan kamu hidup lagi) sampai tua, di
antara kamu ada yang diwafatkan sebelum itu. (kami perbuat
demikian) supaya kamu sampai kepada ajal yang ditentukan
dan supaya kamu memahami(nya)”. (a-Mu'min/40:67)

Dalam keadaan manusia masih berupa janin di dalam rahin
ibunya, diinformasikan dalam al-Quran mengenai tiga kegelapal

(fi dhulumatin tsalats) seperti disebut dalam az-Zumar/39:6

Artinya: “Dia menciptakan kamu dari seorang diri kemudian
Dia jadikan daripadanya isterinya dan Dia menurunkan untuk
kamu delapan ekor yang berpasangan dari binatang ternak. Dia
menjadikan kamu dalam perut ibumu kejadian demi kejadian
dalam “tiga kegelapan”. yang (berbuat) demikian itu adalah
Allah, Tuhan kamu, Tuhan yang mempunyai kerajaan. tidak ada
Tuhan selain dia; Maka bagaimana kamu dapat dipalingkan?”

Yang dimaksud dengan “tiga kegelapan” itu ialah kegelapa
dalam_perut, rahim dan selaput yang menutup janin dalam rahif
Tetapi ada juga yang berpendapat, tulang rusuk (sulb), rahim da
perut. Sedangkan di kalangan kedokteran ada yang memahan
tiga kegelapan tersebut dengan passage (jalan lahir), passeng
(posisi janin) dan power (kekuatan ibu untuk mengejang ketil
melahirkan) atau dalam embriologi disebutkan sebagai tif
tahapan yang terdiri dari pre-embrionik (dua setengah mingg
pertama), embrionik (sampai akhir minggu kedelapan), da

janin/fetus (dari minggu ke delapan sampai lahir).

“i5e anak-anak

Sementara itu, dalam penjelasan mengenai fase anak-anak,

il Quran menyebut dengan beberapa istilah atau term, yaitu:

. Sabiyy. Menurut Ibnu Faris kata ini mengandung tiga makna,

yakni pertama, menunjuk kepada makna usia muda (anak).
Kedua, menunjuk kepada jenis angin yang bertiup ke arah
kiblat. Ketiga, menunjuk kepada arti condong atau cenderung
kepada sesuatu. Term sabiyy disebut dua kali dalam QS.
Maryam/19:12 yang menunjukk Yahya yang masih kanak-
kanak dan QS. Maryam/19:29 yang menunjuk Isa al Masih,
bayi yang masih dalam ayunan.

Ghulam. Kata ini bermakna anak laki-laki yang secara umum
tidak dibatasi berapa batasan umurnya. Term Ghulam disebut
dalam al-Qur’an sebanyak 13 kali dan dapat dikelompokkan
dalam tiga makna: Pertama. Usia bayi seperti ditunjukkan QS.
Maryam/19:ayat 8 dan 20. Kedua. anak yang belum mencapai
usia remaja, mungkin usia antara 5-8 tahun sebagaimana
disebut dalam QS. al-kahfi/18: 74 dan 82. Ketiga. anak laki-
laki yang mencapai usia remaja, seperti isyarat tentang Yusuf
ketika remaja sebagaimana disebut dalam QS. Yusuf/12:13
dan 19 yang ditafsirkan Sayyid Qutb bahwa Yusuf saat itu
berusia di kisaran 14 tahunan.

Walad. Kata walad berasal dari kata walada, yulidu, wiladatan
yang artinya mengeluarkan. Walada mengandung arti anak
atau anak yang lebih muda usianya. Kata ini dengan segala
tlerivasinya disebut sebanyak 102 kali dalam al-Quran.
Pertama, al-walad (jamak: al-aulad) terulang 33 kali dalam
bentuk mufrat dan 23 kali dalam bentuk jamak, yang
menunjuk anak dalam arti biologis tanpa batasan umur
Etﬁu anak laki- I&ki (QS an-Nisa’/4:176) atau anak laki-laki
puan ({ saba'/34:37), Kedua, walida artinya

ih dalam usi . chut sekali dalam QS.
ara/2 = 1y berarti anak-anak
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kewajiban dan tanggung jawab terhadap diri dan orang lain

muda, yang disebut sebanyak enak kali, empat kali dalam arti
(empatic and responsibility).

anak-anak, yaitu dalam QS. an-Nisa'/4:75, 98, 127, dan al-
Muzzamil/73:17, serta dua kali dalam arti anak-anak muda
pelayan surge yang disebut dalam QS. al-Waqiah/56:17 dan
al-Insan/76:19. Keempat, maulud yang artinya dilahirkan/
anak yang disebut sekali dalam QS. Lugman/31:33, sedangkan.
kata maulud dirangkai dengan lahu sebanyak dua kali (QS.al-
Bagarah/2:233) yang artinya orang tua.

Dalam bahasa agama manusia dewasa adalah manusia
yang sudah baligh dan mukallaf. Manusia yang dianggap sudah
mengetahui segala akibat perbuatan yang dia lakukan dan karena
itu sudah harus dapat mempertanggungjawabkan secara hukum.
Pada fase ini manusia berani berbuat, mengetahui resiko atau
dampak perbuatannya, dan mampu mempertanggungjawabkan

4. Baniy. Kata ini mengandung arti dasar sesuatu yang lahir ey tersebin

dari yang lain. Kata baniy dalam al-Qur’an disebut sebanyak Dalam  fase deWasa ini al-Quran menandai kedewasaan

itu antara lain: tahap setelah anak-anak (al-Mu’min/40:67,
al-Insyiqaaq/84:19); berusia 40 tahun, usia kematangan dan
kerasulan (al-Ahqaaf/46:15); sudah baligh, wajib menutup aurat
(an-Nur/24:58); ;fapat menerima hikmah dan ilmu (Yusuf/12:22);
cukup umur untuk kawin dan mampu mengelola harta (an-
Nisa/4:6); merﬂiliki kemampuan berbicara/komunikasi (Ali
Imran/3:46, al-Maidah/5:110); dan siap mengurus harta dan
bekerjasama dengan orang lain (al-Anaam/6:152, al-Isra’/17:34).

lebih dari seratus kali, kebanyakan menunjuk arti anak secara
biologis tanpa batasan umur tertentu, seperti ungkapan
bunayya (anak kecil).

5. Zurriyyah. Kata ini mengandung arti dasar kehalusan dan
tersebar. Zurriyyah dan derivasinya disebut sebanyak 30 kali
dengan makna secara umum berarti keturunan atau silsilah, -

Selain itu, penjelasan al-Quran terkait dengan fase anak juga’

Selain itu, al-Qur'an menginformasikan fase dewasainidengan
dilengkapi dengan penekanan anak dengan berbagai kedudukan :

menyebutkan term pemuda. Sebagaimana disebutkan dalam
()S. Hud/11:77 yang menggambarkan malaikat yang menyamar
sebagai pemuda pada Nabi Luth, Yunus/10:83 (kelompok pemuda
dari kaum Nabi Musa yang beriman), Yusuf/12:36 (pemuda yang
dipenjara karena dihukum bersalah), al-Kahfi/18:10-13, 21-22
(pemuda ashabul kahfi), dan al-Anbiya’/21:60 (tokoh pemuda
bernama Ibrahim yang menghancurkan berhala).

atau statusnya, antara lain: anak sebagai kesenangan hidup di
dunia (QS. Ali Imran/3:14, al-Kahfi/18:46); anak sebagai cobaan/
fitnah (QS. al-Anfal/8:28, at-Taghabun/64:15); anak sebagai
musuh (QS. at-Taghabun/64:14); dan anak sebagai penyenang
hati (QS. al-Furqan/25:74).

Fase kuat atau merupakan keadaan kuat (dewasa).

Fase ini menunjuk pada keadaan manusia di usia kematanga Fase Kondisi Lemah dan Beruban (Tua/Lanjut Usia)

Usia lanjut usia (lansia) dalam al-Quran disebut dengan
beberapa istilah: Pertama, al-Kibar. Kata ini berasal dari kata
kabira, yakbaru, kibar dan makbir yang artinya telah tua umurnya
(taana fi as- sinn), i an untuk manusia dan hewan melata

al dalam QS, al-Baqgarah/2:266,

masa pertengahan sebagai manusia, yakni masa setelah anak-
anak dan sebelum lanjut usia. Pada fase ini, manusia merupakan
sosok pribadi yang memiliki fisik kuat, matang secara emosional
menekankan pada kognisi (pikiran), kemampuan komunika
yang baﬂ; mngdgj; At !
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- Nabi Luth yang sudah tua.

Ali Imran/3:40, Ibrahim/14:39, al-Hijr/15:54, al-Isra’/17:23,
Maryam/19:8 yang umumnya berarti orang yang berusia lanjut.

lansia (QS. al-Isra’/17:23-24, Lugman/31:14-15); dukungan dari
keluarga terdekat (QS. al-Isra’/17:26, Yusuf/12:78); dan dukungan
dari masyarakat luas, seperti kata miskin dalam QS. al-Insan/76:8
yang ditafsirkan oleh al-Khazin dalam Tafsir Lubab at-Ta'wil
fi Maani at-Tanzil sebagai fakir yang tidak memiliki harta dan
tidak mampu bekerja (la maala lahu wala yaqdiru alal kasbi) atau
menurut an-Nasafi diartikan sebagai fagiran @jizan anil iktisabi
(orang yang lemah dan tidak produktif lagi).[]

Kedua, asy-Syuyukh (asy-syaikh). Dalam Kamus al-Muhit
kata asy-syaikh diartikan sebagai orang yang telah nyata tuanya,
usianya berkisar dari 50 sampai 80 tahun atau sampai akhir
hayatnya. Adapun bentuk jamaknya asy-syuyukh, syiyukh,
asyyakh, syiyakhah, syikhah, syikhan, masyyakhah, masyyukha,
masyyukha, dan masyayikh (QS. Hud/11:72, Yusuf/12:78, al-.
Qashash/28:23, dan Gafir/40:67).

Ketiga, al-Ajuz. Kata ini menunjuk perempuan yang usianya
telah lanjut (al-mar’ah al-kabirah) tetapi tidak lazim digunakan
kata al-‘ajuzah (dengan ta’ marbutah). Kata al-‘ajuz digunakan
dalam QS. Hud/11:72, asy-Sywara/26:171, as-Shaffat/37:135, dan
ad-Dzariyat/51:29 yang merujuk kepada istri Nabi Ibrahim dan

Keempat, tala al-umur atau arzal al-umur. Kata ini digunakan
dalam an-Nahl/16:70 (usia yang tua renta) dan al-Hajj/22:5 (usia
yang sangat tua/pikun), al-Anbiya’/21:44 (usia yang panjang
sebagai nikmat di dunia), dan al-Qashash/28:45 (umur panjang).
Selain itu fase lanjut usia ini juga diindikasikan dengan fase telah
berhenti dari menstruasi (an-Nur/24:60).

Kemudian terkait dengan wusia lansia ini al-Quran
memperlihatkan tanda-tanda ketuaan atau lansi tersebut, antara
lain: masalah fisik yang semakin lemah dan beruban (dhofan
wa syaibah) seperti disebut dalam ar-Rum/30:54, berhenti dari
haid (menstruasi) seperti disebut dalam an-Nur/24:60, masalaly
kejiwaan yang ditandai dengan menurunnya memori (pikun)
seperti tersebut dalam an-Nahl/16:70 dan al-Hajj/22:5, masalah
kesehatan dan sosial ekonomi yang semakin rapuh. '

Oleh karena itu, Islam mendorong terhadap mereka
tua renta atau lanjut usia harus '
diperlakukan secara santun dan
dan perlakuan yang baik dar
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